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Lampiran 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel  
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Lampiran 2. Skema Kerja Penelitian  
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Lampiran 3. Bagan Kerja 

1. Pengambilan Sampel 

a. Pengambilan Sampel Air (SNI 8995:2021) 

         Air  

 
 

 

 

 

 

Sampel Air 

 

b. Pengambilan Sampel Rumput Laut (SNI 8910:2021) 

       Rumput Laut  

 
 

 

 

 

 

  Sampel Rumput Laut 

 

 

 

 

 

 Diambil menggunakan water sampler 

 Dimasukkan kedalam botol polietilen sebanyak 1 L tiap 

stasiun 

 Ditambahkan larutan HNO3 pekat 

 Dimasukkan dalam cool box 

 Diambil langsung secara manual 

 Dibersihkan dari lumpur yang menempel 

 Dimasukkan dalam plastik sampel 

 Dimasukkan dalam cool box 

 Dibawa ke laboratorium 
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2. Penentuan Kadar Air (SNI 01-2354.2:2006) 

  Rumput Laut  

 
 

 

 

 

 

    Kadar Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dibersihkan dari pengotor yang menempel 

 Dipotong menjadi bagian-bagian kecil 

 Ditimbang sebanyak 5 g dengan menggunakan cawan 

petri yang telah diketahui bobot kosongnya 

 Dimasukkan dalam oven pada suhu 80 
o
C selama 24 jam 

 Didinginkan dalam desikator 

 Ditimbang hingga bobot konstan untuk mengetahui  

jumlah air yang hilang 

 Dihitung kadar air 
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3. Preparasi Sampel 

a. Preparasi Sampel Air (SNI 8995:2021) 

         Air  

 
 

 

 

 

 

Sampel Air 

 

b. Preparasi Sampel Rumput Laut (SNI 8910:2021) 

         Rumput Laut  

 
 

 

 

 

 

  Larutan Sampel Rumput Laut 

 Dipipet sebanyak 100 mL ke dalam gelas kimia 250 mL 

 Ditambahkan 5 mL HNO3 65 % 

 Dipanaskan hingga sisa volumenya 15-20 mL kemudian 

didinginkan 

 Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam labu 

ukur 50 mL 

 Diatur pH pada 2-3 dengan menambahkan HNO3 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 Digerus hingga halus dan diayak dengan ayakan 15 mesh 

 Ditimbang sebanyak 1 g  

 Ditambahkan 5 mL HNO3 6 M dan sebanyak 5 mL H2O2 30% 

 Dipanaskan di atas hot plate pada suhu 110 
o
C sampai larut 

lalu didinginkan 

 Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam labu 

ukur 50 mL 

 Diatur pH pada 2-3 dengan menambahkan HNO3 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 
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4. Pembuatan Larutan Baku Pb 

a. Pembuatan Larutan Baku Induk Pb 100 mg/L 

    Pb(NO3)2 
 

 
 

 

 

 

 

Larutan Baku Induk 

Pb(NO3)2  100 mg/L 

 

b. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Pb 10 mg/L 

     Larutan Baku Induk        

Pb(NO3)2 100 mg/L 

 

 
 

 

Larutan Baku Intermediet  

Pb(NO3)2  10 mg/L 

 

c. Pembuatan Larutan Baku Kerja Induk Pb  

    Larutan Baku Intermediet    

Pb(NO3)2 10 mg/L 

 

 
 

Larutan Baku Kerja Pb(NO3)2  

0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,6 mg/L 

 

 Ditimbang sebanyak 0,0399 g 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 250 mL 

 Diatur  pada  pH  2-3  dengan  menambahkan NaOH/HNO3 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 

 Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan  

 Dipipet masing-masing 0,5 mL; 1 mL; 2 mL, 4 mL, dan 8 mL 

ke dalam labu ukur 50 mL 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 



 

56 
 

5. Pembuatan Larutan Baku Cd 

a. Pembuatan Larutan Baku Induk Cd 100 mg/L 

       Cd(NO3)2.2H2O  

 
 

 

 

 

 

Larutan Baku Induk 

Cd(NO3)22H2O  100 mg/L 

 

b. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cd 10 mg/L 

    Larutan Baku Induk        

Cd(NO3)22H2O 100 mg/L 

 

 
 

 

Larutan Baku Intermediet  

Cd(NO3)22H2O  10 mg/L 

 

c. Pembuatan Larutan Baku Kerja Induk Cd 

    Larutan Baku Intermediet           

Cd(NO3)22H2O 10 mg/L 

 

 
 

Larutan Baku Kerja 

Cd(NO3)22H2O  0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 

dan 1,6 mg/L 

 Ditimbang sebanyak 0,0608 g 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 250 mL 

 Diatur  pada  pH  2-3  dengan  menambahkan NaOH/HNO3 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan  

 Dipipet masing-masing 0,5 mL; 1 mL; 2 mL,4 mL, dan 8 mL 

ke dalam labu ukur 50 mL 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 
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6. Analisis Pb dan Cd dengan Spektrofotometri Serapan Atom 

 

 

     Sampel 

(Air dan Rumput Laut) 

 

 
 

 

 

 

 

Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Larutan Baku Kerja 

 Logam Pb diukur serapannya  pada panjang gelombang 

283,3 nm 

 Logam Cd diukur serapannya  pada panjang gelombang 

228,8 nm 

 Dianalisis menggunakan Spektrofotometer Serapan 

Atom 

 Dicatat dan dihitung data yang diperoleh  
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Lampiran 4. Perhitungan  

A. Perhitungan Kadar Air pada Rumput Laut 

1. Sampling I 

 Stasiun 1 

 KA   = 
W1 - W2

W1 - W0

 x 100 % 

          = 
54,7051 - 52,8764

54,7051 - 49,7041
  x 100 % 

           =  36,57 % 

 Stasiun 2 

 KA   = 
W1 - W2

W1 - W0

 x 100 % 

          = 
54,1712 - 51,    

54,1712 - 49, 7  
  x 100 % 

           =  46,83 % 

 Stasiun 3 

 KA   = 
W1 - W2

W1 - W0

 x 100 % 

          = 
63,0342 - 60,6501

63,0 42 - 58,0298
  x 100 % 

           =  47,64 % 

 Stasiun 4 

 KA   = 
W1 - W2

W1 - W0

 x 100 % 

          = 
60,3909 - 58,2185

60,3909 - 55,3875
  x 100 % 
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           =  43,42 % 

2. Sampling II 

 Stasiun 1 

 KA   = 
W1 - W2

W1 - W0

 x 100 % 

          = 
54,7058 - 53,1689

54,7058 - 49,7032
  x 100 % 

           =  30,72 % 

 Stasiun 2 

 KA   = 
W1 - W2

W1 - W0

 x 100 % 

          = 
60,3994 - 58,6131

60,3994 - 55,3973
  x 100 % 

           =  35,71 % 

 Stasiun 3 

 KA   = 
W1 - W2

W1 - W0

 x 100 % 

          = 
63,0118 - 63,3066

63,0118 - 49,1694
  x 100 % 

           =  34,06 % 

 Stasiun 4 

 KA   = 
W1 - W2

W1 - W0

 x 100 % 

          = 
54,7051 - 52,8764

54,7051 - 49,7041
  x 100 % 

           =  36,57 % 
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B. Pembuatan Deret Standar Pb 

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Pb 100 mg/L 

          mg L  = 
Ar Pb

Mr Pb(NO3)2 
x 
mg

L  
 

          massa = 
Mr Pb(NO3)2 

Ar Pb 
x mg L x L  

                     = 
331,2 g  mol 

207,2 g mol 
x 100 mg L x 0,25 L 

          = 39,9613 mg  

          = 0,03996 g 

2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Pb 10 mg/L 

    V1  x C1            = V2 x C2 

    V1 x 100 mg/L = 100 mL x 10 mg/L 

    V1                     = 10 mL 

3. Pembuatan Larutan Baku Kerja Pb  

a. Konsentrasi 0,1 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 

         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 0,1 mg/L 

         V1      =  0,5 mL 

b. Konsentrasi 0,2 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 

         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 0,2 mg/L 

         V1      =  1 mL 

c. Konsentrasi 0,4 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 

         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 0,4 mg/L 
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         V1      =  2 mL 

d. Konsentrasi 0,8 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 

         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 0,8 mg/L 

         V1      =  4 mL 

e. Konsentrasi 1,6 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 

         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 1,6 mg/L 

         V1      =  8 mL 

C. Pembuatan Deret Standar Cd 

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Cd 100 mg/L 

          mg L  = 
Ar Cd

Mr Cd(NO3)2.2H2O 
x 
mg

L  
 

          massa = 
Mr Cd(NO3)2.2H2O

Ar Cd 
x mg L x L  

                     = 
272,42 g  mol 

112 g mol 
x 100 mg L x 0,25 L 

          = 60,8080 mg  

          = 0,06080 g 

2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cd 10 mg/L 

    V1  x C1            = V2 x C2 

    V1 x 100 mg/L = 100 mL x 10 mg/L 

    V1                     = 10 mL 

3. Pembuatan Larutan Baku Kerja Cd  

a. Konsentrasi 0,1 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 
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         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 0,1 mg/L 

         V1      =  0,5 mL 

b. Konsentrasi 0,2 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 

         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 0,2 mg/L 

         V1      =  1 mL 

c. Konsentrasi 0,4 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 

         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 0,4 mg/L 

         V1      =  2 mL 

d. Konsentrasi 0,8 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 

         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 0,8 mg/L 

         V1      =  4 mL 

e. Konsentrasi 1,6 mg/L 

   V1  x C1            = V2 x C2 

         V1 x 10 mg/L   = 50 mL x 1,6 mg/L 

         V1      =  8 mL 

D. Perhitungan Konsentrasi Logam Pb dan Cd pada Air  

1. Perhitungan Konsentrasi Logam Pb 

No. Konsentrasi 

Standar  (mg/L) 

Absorbansi 

1 0 0,000000 

2 0,1 0,000935 

3 0,2 0,001190 

4 0,4 0,002255 

5 0,8 0,004767 

6 1,6 0,009555 
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 Sampling I 

- Stasiun 1 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00365 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00358

0,0059
 

x  = 0,6068 mg/L 

C Pb = 
Cx          

 contoh
 

C Pb = 
0,6068 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Pb = 0,30 mg/L 

- Stasiun 2 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00485 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00478

0,0059
 

x  = 0,8102 mg/L 

y = 0,0059x + 0,00007 

R² = 0,9981 

0

0,002

0,004

0,006

0,008

0,01

0,012

0 0,5 1 1,5 2
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b

so
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b
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Konsentrasi 

Kurva Standar Logam Pb 
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C Pb = 
Cx          

 contoh
 

C Pb = 
0,8102 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Pb = 0,41 mg/L 

- Stasiun 3 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,0044 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00433

0,0059
 

x  = 0,7339 mg/L 

C Pb = 
Cx          

 contoh
 

C Pb = 
0,7339 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Pb = 0,37 mg/L 

- Stasiun 4 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00551 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00544

0,0059
 

x  = 0,9220 mg/L 

C Pb = 
Cx          

 contoh
 

C Pb = 
0,9220 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Pb = 0,46 mg/L 
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 Sampling II 

- Stasiun 1 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00133 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00126

0,0059
 

x  = 0,2136 mg/L 

C Pb = 
Cx          

 contoh
 

C Pb = 
0,2136 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Pb = 0,11 mg/L 

- Stasiun 2 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00286= 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00279

0,0059
 

x  = 0,4729 mg/L 

C Pb = 
Cx          

 contoh
 

C Pb = 
0,4729 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Pb = 0,24 mg/L 

- Stasiun 3 

y  = 0,0059x + 0,00007 
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0,00403 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00396

0,0059
 

x  = 0,6712 mg/L 

C Pb = 
Cx          

 contoh
 

C Pb = 
0,6712 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Pb = 0,34 mg/L 

- Stasiun 4 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00453 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00446

0,0059
 

x  = 0,7559 mg/L 

C Pb = 
Cx          

 contoh
 

C Pb = 
0,7559 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Pb = 0,38 mg/L 

2. Perhitungan Konsentrasi Logam Cd 

No. Konsentrasi 

Standar  (mg/L) 
Absorbansi 

1 0 0,000000 

2 0,1 0,009197 

3 0,2 0,024948 

4 0,4 0,047232 

5 0,8 0,089229 

6 1,6 0,172391 
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 Sampling I 

- Stasiun 1 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,0192 = 0,1077x + 0,0015 

x  = 
0,0177

0,1077
 

x  = 0,1643 mg/L 

C Cd = 
Cx          

 contoh
 

C Cd = 
0,1643 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Cd = 0,082 mg/L 

- Stasiun 2 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,02245 = 0,1077x + 0,0015 

x  = 
0,02095

0,1077
 

x  = 0,1945 mg/L 

y = 0,1077x + 0,0015 

R² = 0,9987 

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0 0,5 1 1,5 2
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b
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r
b
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Konsentrasi 

Kurva Standar Logam Cd 
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C Cd = 
Cx          

 contoh
 

C Cd = 
0,1945 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Cd = 0,097 mg/L 

- Stasiun 3 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,0211 = 0,1077x + 0,0015 

x  = 
0,0196

0,1077
 

x  = 0,1820 mg/L 

C Cd = 
Cx          

 contoh
 

C Cd = 
0,1820 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Cd = 0,091 mg/L 

- Stasiun 4 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,01625 = 0,1077x + 0,0015 

x  = 
0,01475

0,1077
 

x  = 0,1369 mg/L 

C Cd = 
Cx          

 contoh
 

C Cd = 
0,1369 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Cd = 0,068 mg/L 
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 Sampling II 

- Stasiun 1 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,00762 = 0,1077x + 0,0015 

x  = 
0,00612

0,1077
 

x  = 0,0568 mg/L 

C Cd = 
Cx          

 contoh
 

C Cd = 
0,0568 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Cd = 0,028 mg/L 

- Stasiun 2 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,01409 = 0,1077x + 0,0015 

x  = 
0,01   

0,1077
 

x  = 0,1169 mg/L 

C Cd = 
Cx          

 contoh
 

C Cd = 
0,1169 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Cd = 0,058 mg/L 

- Stasiun 3 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,0151 = 0,1077x + 0,0015 
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x  = 
0,0136

0,1077
 

x  = 0,1263 mg/L 

C Cd = 
Cx          

 contoh
 

C Cd = 
0,1263 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Cd = 0,063 mg/L 

- Stasiun 4 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,01471 = 0,1077x + 0,0015 

x  = 
0,01321

0,1077
 

x  = 0,1226 mg/L 

C Cd = 
Cx          

 contoh
 

C Cd = 
0,1226 mg L   50 mL 

100 mL
 

C Cd = 0,061 mg/L 

 

E. Perhitungan Konsentrasi Logam Pb dan Cd pada Rumput Laut  

1. Perhitungan Konsentrasi Logam Pb 

No. Konsentrasi 

Standar  (mg/L) 
Absorbansi 

1 0 0,000000 

2 0,1 0,000935 

3 0,2 0,001190 

4 0,4 0,002255 

5 0,8 0,004767 

6 1,6 0,009555 
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 Sampling I 

- Stasiun 1 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00081 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00074

0,0059
 

x  = 0,1254 mg/L 

C Pb = 
Cx    total

gram contoh
 

C Pb = 
0,1254 mg L   50   10

-3
 L 

1,0079   10
-3 kg

 

C Pb = 6,22 mg/kg 

- Stasiun 2 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00072 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00065

0,0059
 

x  = 0,1102 mg/L 

y = 0,0059x + 0,00007 

R² = 0,9981 

0

0,002

0,004

0,006

0,008

0,01

0,012
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Konsentrasi 

Kurva Standar Logam Pb 
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C Pb = 
Cx    total

gram contoh
 

C Pb = 
0,1102 mg L   50   10

-3
 L 

1,0077   10
-3 kg

 

C Pb = 5,47 mg/kg 

- Stasiun 3 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00044 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00037

0,0059
 

x  = 0,0627 mg/L 

C Pb = 
Cx    total

gram contoh
 

C Pb = 
0,0627 mg L   50   10

-3
 L 

1,0046   10
-3 kg

 

C Pb = 3,12 mg/kg 

- Stasiun 4 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00135 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00128

0,0059
 

x  = 0,2169 mg/L 

C Pb = 
Cx    total

gram contoh
 

C Pb = 
0,2169 mg L   50   10

-3
 L 

1,005    10-3 kg
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C Pb = 11,21 mg/kg 

 Sampling II 

- Stasiun 1 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00238 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00231

0,0059
 

x  = 0,3915 mg/L 

C Pb = 
Cx    total

gram contoh
 

C Pb = 
0,3915 mg L   50   10

-3
 L 

1,0089   10
-3 kg

 

C Pb = 19,40 mg/kg 

- Stasiun 2 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,00748 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00741

0,0059
 

x  = 1,2559 mg/L 

C Pb = 
Cx    total

gram contoh
 

C Pb = 
1,2559 mg L   50   10

-3
 L 

1,0045   10
-3 kg

 

C Pb = 62,51 mg/kg 

- Stasiun 3 

y  = 0,0059x + 0,00007 
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0,0026 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00253

0,0059
 

x  = 0,4288 mg/L 

C Pb = 
Cx    total

gram contoh
 

C Pb = 
0,4288 mg L   50   10

-3
 L 

1,0009   10
-3 kg

 

C Pb = 21,42 mg/kg 

- Stasiun 4 

y  = 0,0059x + 0,00007 

0,0012 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00113

0,0059
 

x  = 0,1915 mg/L 

C Pb = 
Cx    total

gram contoh
 

C Pb = 
0,1915 mg L   50   10

-3
 L 

1,0036   10
-3 kg

 

C Pb = 9,54 mg/kg 

2. Perhitungan Konsentrasi Logam Cd 

No. Konsentrasi 

Standar  (mg/L) 
Absorbansi 

1 0 0,000000 

2 0,1 0,009197 

3 0,2 0,024948 

4 0,4 0,047232 

5 0,8 0,089229 

6 1,6 0,172391 
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 Sampling I 

- Stasiun 1 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,0067 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,0052

0,1077
 

x  = 0,0483 mg/L 

C Cd = 
Cx    total

gram contoh
 

C Cd = 
0,0483 mg L   50   10

-3
 L 

1,0079   10
-3 kg

 

C Cd = 2,40 mg/kg 

- Stasiun 2 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,0036 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,002 

0,1077
 

x  = 0,0195 mg/L 

y = 0,1077x + 0,0015 

R² = 0,9987 

0
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C Cd = 
Cx    total

gram contoh
 

C Cd = 
0,0195 mg L   50   10

-3
 L 

1,0077   10
-3 kg

 

C Cd = 0,96 mg/kg 

- Stasiun 3 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,00665 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00515

0,1077
 

x  = 0,0478 mg/L 

C Cd = 
Cx    total

gram contoh
 

C Cd = 
0,0195 mg L   50   10

-3
 L 

1,0046   10
-3 kg

 

C Cd = 2,38 mg/kg 

- Stasiun 4 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,0071 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,0056

0,1077
 

x  = 0,0520 mg/L 

C Cd = 
Cx    total

gram contoh
 

C Cd = 
0,0520 mg L   50   10

-3
 L 

1,0056   10
-3 kg
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C Cd = 2,58 mg/kg 

 Sampling II 

- Stasiun 1 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,00363 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00213

0,1077
 

x  = 0,0198 mg/L 

C Cd = 
Cx    total

gram contoh
 

C Cd = 
0,0198 mg L   50   10

-3
 L 

1,0089   10
-3 kg

 

C Cd = 0,98 mg/kg 

- Stasiun 2 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,00327 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00177

0,1077
 

x  = 0,0164 mg/L 

C Cd = 
Cx    total

gram contoh
 

C Cd = 
0,0164 mg L   50   10

-3
 L 

1,0045   10
-3 kg

 

C Cd = 0,82 mg/kg 

- Stasiun 3 
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y  = 0,1077x + 0,0015 

0,00535 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00385

0,1077
 

x  = 0,0357 mg/L 

C Cd = 
Cx    total

gram contoh
 

C Cd = 
0,0357 mg L   50   10

-3
 L 

1,0009   10
-3 kg

 

C Cd = 1,78 mg/kg 

- Stasiun 4 

y  = 0,1077x + 0,0015 

0,00492 = 0,0059x + 0,00007 

x  = 
0,00342

0,1077
 

x  = 0,0315 mg/L 

C Cd = 
Cx    total

gram contoh
 

C Cd = 
0,0315 mg L   50   10

-3
 L 

1,0036   10
-3 kg

 

C Cd = 1,57 mg/kg 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Sampling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) Preparasi sampel 
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(c) Destruksi sampel 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(d) Hasil destruksi disaring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(e) Sampel siap dianalisis 
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(f) Proses analisis sampel dengan menggunakan SSA 


